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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peningkatan kesadaran
masyarakat dalam mengkonsumsi produk berbasis syariah. Dalam Islam, makanan
halal dinilai lebih menyehatkan bagi tubuh. Makanan cepat saji berlabel halal akan
lebih dipilih masyarakat karena sifatnya yang ringkas dan mekanisme proses
produksinya jelas sesuai syariah sehingga konsumen merasa aman. Salah satunya
yaitu roti, sebagai makanan yang terdiri dari berbagai bahan dan proses yang
panjang, harus disesuaikan dengan dasar standarisasi produk halal yang tercantum
dalam Undang-undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
(UUJPH).

Fokus penelitian yang peneliti ambil adalah: Pertama, Bagaimana
keberadaan pabrik roti Abizar Jaya di Desa Panggungsari Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek dalam kaitannya dengan sertifikasi halal? Kedua,
Bagaimana tinjauan Undang-undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk
Halal terhadap kehalalan produk di pabrik roti Abizar Jaya Desa Panggungsari
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek?. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu:
Pertama, untuk mendeskripsikan keberadaan pabrik roti Abizar Jaya di Desa
Panggungsari Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek dalam kaitannya dengan
sertifikasi halal. Kedua, untuk menganalisis kehalalan produk di pabrik roti Abizar
Jaya Desa Panggungsari Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek berdasarkan
tinjauan Undang-undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Sumber data primer yang digunakan peneliti yaitu hasil wawancara pemilik pabrik,
karyawan pabrik, dan konsumen Abizar Jaya. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik
pengecekan keabsahan data dengan cara triangulasi, bahan referensi, dan member
check.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Keberadaan pabrik roti Abizar Jaya bila
dikaitkan dengan sertifikasi halal belum seluruhnya memenuhi standar yang ada
yaitu dalam hal kebersihan proses produksi halal. Hal tersebut disebabkan karena
struktur bangunan yang kurang maksimal dan tidak adanya penyediaan APD bagi
karyawan. Selain permasalahan tersebut, label halal yang dicantumkan pada
kemasan produk bukan label resmi dari BPJPH. Hal tersebut merupakan salah satu
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bentuk ketidakjujuran pelaku usaha karena dapat mengundang mudharat sehingga
melanggar salah satu kaidah figh “kemudharatan itu harus dihilangkan”. 2)
Berdasarkan analisis Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk, praktik produksi yang dilakukan oleh pabrik roti Abizar Jaya telah
memenuhi Pasal 17 sampai Pasal 20 terkait dengan bahan yang digunakan dalam
proses produk halal. Namun, belum memenuhi Pasal 21 dalam kaitannya dengan
kebersihan dan higienitas tempat dalam proses produk halal. Kemudian pada Pasal
25 poin a juga masih belum terpenuhi dalam kaitannya kewajiban pelaku usaha
harus mencantumkan label halal secara resmi.
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This research was motivated by an increase in public awareness in
consuming sharia-based products. In Islam, halal food is considered healthier for
the body. Fast food labeled halal will be preferred by the public because of its
compact nature and the mechanism of the production process is clearly in
accordance with sharia so that consumers feel safe. One of them is bread, as a food
consisting of various ingredients and a long process, must be adjusted to the basis
of halal product standardization listed in Law No. 33 of 2014 concerning Halal
Product Assurance (UUJPH).

The focus of the research that the researchers took was: First, How is the
existence of the Abizar Jaya bread factory in Panggungsari Village, Durenan
District, Trenggalek Regency in relation to halal certification? Second, How is the
review of Law No. 33 of 2014 concerning Halal Product Assurance on halal
products at the Abizar Jaya bakery factory, Panggungsari Village, Durenan District,
Trenggalek Regency?. This research has the following objectives: First, to describe
the existence of the Abizar Jaya bread factory in Panggungsari Village, Durenan
District, Trenggalek Regency in relation to halal certification. Second, to analyze
the halal products at the Abizar Jaya bread factory, Panggungsari Village, Durenan
District, Trenggalek Regency based on a review of Law No. 33 of 2014 concerning
Halal Product Guarantee.

This type of research is field research with a qualitative approach. The
primary data source used by the researchers was the interview results of factory
owners, factory employees, and consumers of Abizar Jaya. The data collection
method is done by observation, in-depth interviews, and documentation. Data
analysis techniques use data condensation, data presentation, and conclusions.
Techniques for checking the validity of data by means of triangulation, reference
materials, and member checks.

The results of this research are: 1) The existence of the Abizar Jaya bread
factory when associated with halal certification has not fully met existing standards,
namely in terms of cleanliness of the halal production process. This is due to the
less than optimal building structure and the absence of PPE provision for
employees. In addition to these problems, the halal label listed on product
packaging is not an official label from BPJPH. This is a form of dishonesty of
business actors because it can invite mudharat so that it violates one of the figh rules
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"the mudharat must be eliminated™. 2) Based on the analysis of Law Number 33 of
2014 concerning Product Assurance, the production practices carried out by the
Abizar Jaya bakery have complied with Article 17 to Article 20 related to the
ingredients used in the halal product process. However, it has not complied with
Avrticle 21 in relation to the cleanliness and hygiene of premises in the process of
halal products. Then Article 25 point a is also still not fulfilled in relation to the
obligation of business actors to include the halal label officially.
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